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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menciptakan 

struktur baru, yaitu struktur global. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang disertai dengan semakin kencangnya arus globalisasi dunia membawa 

dampak tersendiri bagi dunia pendidikan. Dalam rangka menghadapi era 

globalisasi yang semakin kompetitif dalam dunia pendidikan, sekolah negeri 

maupun swasta harus terus berbenah diri dan meningkatkan kualitas sekolah, 

sumber daya manusia dan kualitas lulusannya.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan. Tujuan utama 

SMK adalah untuk memproduksi tenaga-tenaga terampil yang berkompeten di 

bidangnya, sesuai dengan permintaan masyarakat pada umumnya, dan dunia 

industri pada khususnya. Dimana lulusan-lulusan SMK dituntut untuk bisa 

memenuhi spesifikasi, kualifikasi, keahlian, dan keterampilan di bidangnya.  

Mengacu pada tantangan global yang menuntut pendidikan dapat 

menghasilkan lulusan yang berkualitas guna menyiapkan sumber daya manusia 

sebagai fondasi untuk kemajuan suatu bangsa (Sugiarti & Rasto, 2017), tidak 

terlepas dari posisi guru sebagai personil pendidikan di sekolah  (Suhardan, 2006) 

yang menjadi faktor penting penentu mutu pendidikan (Akareem & Hossain, 

2016; Broder & Dorfman, 1994; Kárpáti, 2009; Shabir, 2009).  

Dengan demikian, guru harus terus melakukan tindakan perbaikan yang 

berkelanjutan melalui upaya perbaikan dan peningkatan kinerja. Perbaikan kinerja 

ini dapat dijadikan sebagai modal untuk memunculkan produktivitas kerja yang 

tinggi dalam menjalankan tugas guna mencapai sasaran mutu yang telah 

ditetapkan. Sebagaimana Sedarmayanti (2001, hlm. 50) mengungkapkan bahwa 

“Kinerja mempunyai hubungan erat dengan masalah produktivitas karena 
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merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat 

produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi.”  

Hammond mengemukakan “the public has come to believe that the key to 

educational improvement lies as much in upgrading the quality of teachers as in 

revamping school programs and curricula” (Hilal, 2012). (masyarakat meyakini 

bahwa kunci peningkatan pendidikan terletak dalam peningkatkan kualitas guru 

seperti dalam pembenahan program sekolah dan kurikulum). 

Anderson dan Dyke menegaskan pula bahwa, "batu penjuru pendidikan 

yang baik di sekolah manapun adalah gurunya (Nakpodia, 2011; Okorie, 2016). 

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa guru memiliki peran yang penting dalam 

membantu tercapainya tujuan organisasi untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, dan pada gilirannya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pencapaian tujuan pendidikan nasional (Ndugu, 2014; Siburian, 2013). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan agar guru mampu memberikan pembelajaran yang 

bermutu, yaitu dengan meningkatkan produktivitas kerja guru.  

Guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya, bukan hanya 

mempunyai kewajiban untuk mengajar semata, tetapi Guru memiliki tugas untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik (Shabir, 2009) sehingga mampu memberikan 

pendidikan yang bermutu bagi siswanya.  

Akan tetapi pada nyatanya, tidak semua guru menjalankan kewajiban 

sebagaimana mestinya, sehingga produktivitas kerja guru belum sepenuhnya 

optimal. Belum optimalnya produktivitas kerja guru tersebut tentunya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja, pendidikan, 

keterampilan, manajemen, tingkat penghasilan, kesehatan, jaminan sosial, 

lingkungan dan iklim kerja, sarana, teknologi, dan kesempatan berprestasi.  

Produktivitas kerja guru terlihat dari nilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP). 

Nilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) guru dapat dijadikan dasar untuk melihat 

gambaran sejauh mana produktivitas yang dimiliki oleh guru di SMK Negeri 11 

Bandung. 
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Berikut ini adalah rekapitulasi nilai rata-rata Sasaran Kerja Guru (SKP) di 

SMK Negeri 11 Bandung selama tiga tahun terakhir: 

Tabel 1. 1 

Rekapitulasi Rata-rata Capaian Nilai Sasaran Kerja Guru (SKP) di SMK 

Negeri 11 Bandung 

Tahun Target Capaian Rata-rata Nilai SKP 

2015 100 81,42 

2016 100 80,87 

2017 100 85,89 

Sumber: Tata Usaha Sekolah SMKN 11 Bandung (data diolah sendiri)
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa capaian nilai rata-rata 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) guru di SMK Negeri 11 Bandung  pada tahun 2015 

– 2017 belum sepenuhnya mencapai nilai optimal. Capaian SKP yang didapatkan 

tidak tetap setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2015, rata-rata nilai SKP yang 

diperoleh berada pada angka 81,42. Tahun 2016 turun sebesar 0,55 menjadi 80,87 

dan  naik kembali sebesar 5,02 pada tahun selanjutnya menjadi 85,89. Penurunan 

angka capaian rata-rata SKP pada tahun 2016 dilihat sebagai permasalahan yang 

melatarbelakangi penelitian ini.   

Penurunan tersebut disebabkan karena masih rendahnya kinerja guru 

dalam menghasilkan karya dalam bidang pendidikan, sehingga menyebabkan 

capaian rata-rata SKP yang dicapai guru menurun.  

Data di atas menunjukan bahwa pada faktanya guru di SMK Negeri 11 

Bandung belum mampu mencapai nilai SKP secara optimal. Terlihat bahwa setiap 

tahunnya capaian rata-rata nilai SKP guru naik turun, dimana seharusnya guru 

mencapai sasaran target yang telah ditentukan. Sebab penilaian ini dapat dijadikan 

sebagai instrumen untuk kenaikan pangkat, kenaikan gaji, tunjangan prestasi, 

promosi jabatan dan kompensasi.   

Data tersebut diambil dengan melihat rata-rata capaian SKP guru di 

SMKN 11 Bandung secara keseluruhan tanpa membedakan status pegawai dan 

masa kerja. 
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Data pendukung yang menunjukan kurangnya kinerja guru sehingga guru 

belum mampu melakukan kinerja dengan produktif dapat dilihat dari indeks 

kepuasan siswa dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. Berikut ini 

merupakan hasil survey kepuasan siswa terhadap proses belajar mengajar yang 

diberikan guru di SMKN 11 Bandung: 

 

Sumber: Wakil Manajemen Mutu SMKN 11 Bandung 

Gambar 1. 1 

Grafik Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Proses Belajar Mengajar di 

SMKN 11 Bandung Tahun 2012-2017 

Grafik tersebut menunjukan bahwa kepuasan siswa terhadap pelaksanakan 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru di SMKN 11 Bandung 

belum berada pada tingkat kepuasan yang tinggi. Data tersebut diperoleh dari 

survey yang dilakukan langsung kepada siswa terkait proses pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah yang mereka rasakan.  

Tingkat kepuasan siswa paling tinggi terhadap pelaksanaan pelayanan 

proses belajar mengajar terdapat pada tahun 2015 yaitu sebesar 83,99%. Angka 

tersebut meningkat dari 3 tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2012 sebesar 

80,12% dan menurun drastis sebesar 6,22% pada tahun 2013 menjadi 73,9% dan 

naik kembali sebesar 6,22% pada tahun 2014 menjadi 80,12%. Dan pada tahun 

2016 angka kepuasan siswa tersebut menurun 0,44% dari tahun sebelumnya 

menjadi 83,55%. Penurunan indeks kepuasan siswa secara drastis sebesar 6,22% 
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pada tahun 2013 dilihat sebagai permasalahan yang melatarbelakangi penelitian 

ini.  

Salah satu yang menjadi faktor pemicu rendahnya kepuasan siswa 

terhadap pelaksanakan pembelajaran pada tahun 2013 disebabkan karena 

seringnya guru telat masuk ke ruangan kelas tanpa penjelasan yang jelas 

sedangkan guru tersebut selalu memberikan ancuran kepada muridnya agar tidak 

terlambat masuk ke kelas. Selain itu, guru memberikan banyak tugas dan tuntutat 

kepada siswa sedangkan guru tersebut jarang masuk ke ruang kelas dan 

memberikan materi ajar sehingga siswa tidak mengerti dengan materi pelajaran. 

Hal tersebut memunculkan ketidakpuasan siswa terhadap proses pelaksanaan 

pembelajaran, sehingga pada tahun 2013 indeks kepuasan siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah berada pada angka yang rendah. 

Berdasarkan data yang telah disajikan, tentunya kendala ini dapat 

mengganggu proses pembelajaran dan menghambat dalam pencapaian tujuan 

sekolah secara keseluruhan. Mengingat guru merupakan orang yang berinteraksi 

langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Sudah semestinya 

guru meningkatkan kinerjanya agar dapat meningkatkan produktivitas kerjanya 

sebagai seorang guru yang profesional. 

Oleh karena itu, salah satu upaya dari lembaga pendidikan  dalam konteks 

permasalahan ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk melakukan 

perencanaan dan penjaminan mutu proses pendidikan yang didasarkan pada 

standar nasional dan internasional (Anwar & Yusuf, 2017) yaitu salah satunya 

dengan menerapkan sistem manajemen mutu berbasis ISO 9001:2015. Sebagai 

standar mutu internasional, implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 

secara konsisten akan meningkatkan mutu sekolah serta efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya sekolah termasuk perbaikan kinerja guru. Selain itu, 

diharapkan ada suatu proses penyempurnaan berkelanjutan (continual 

improvement) terhadap kinerja sekolah sehingga kualitas dan output sekolah 

sebagai sebuah institusi pendidikan selalu menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.  

Karapetrovic dalam Supriyadi (2012, hlm. 2) seorang pakar sistem 

manajemen mutu dengan fokus pendidikan, menyebutkan beberapa manfaat nyata 
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yang akan diperoleh institusi pendidikan yang menerapkan standar ISO 

9001:2015. Manfaat-manfaat tersebut antara lain : 

1. Dokumentasi sistem manajemen mutu ISO 9001 akan membuat proses 

kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung nyaman, terarah, dan 

dapat diterima;  

2. Dokumentasi juga meningkatkan pengertian antar pengajar dan staf 

serta dapat digunakan untuk melatih staf baru;  

3. Operasional institusi pendidikan lebih efisien, masalah mutu dapat 

diidentifikasi, diperbaiki, dicegah, dan kegiatan improvement dapat 

dilakukan secara sistematis;  

4. Audit mutu internal memungkinkan setiap pengajar dan staf untuk 

mengemukakan dan memecahkan persoalan-persoalan yang ada. Di 

sisi lain, siswa dan pihak terkait lainnya dapat memanfaatkan proses 

formal yang ada untuk memberikan tanggapan terhadap proses 

pelayanan yang berjalan;  

5. Sistem manajemen mutu memberikan penjabaran yang jelas terhadap 

hak dan kewajiban siswa, pengajar, maupun staf;  

6. Audit yang dilakukan oleh badan sertifikasi independen menghadirkan 

perspektif eksternal yang lebih objektif. Hal ini membuka peluang 

adanya peningkatan mutu. Beberapa hal yang mungkin diidentifikasi 

dalam proses audit eksternal yaitu kekuatan, kelemahan, dan beberapa 

potensi improvement yang belum dijalankan;  

7. Kemudahan dalam proses pemasaran dan akreditasi 

Berdasarkan konsep dan manfaat sistem manajemen mutu di atas, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Administrasi Perkantoran yang sudah memiliki 

sertifikasi ISO 9001:2015 mempunyai kelebihan bahwa penerapan ISO 9001:2015 

secara periodik akan diaudit badan sertifikasi ISO yaitu pada saat awal sertifikasi 

dan satu tahun sekali surveillance visit. Kehadiran pihak ketiga dari badan 

sertifikasi ISO tersebut akan mendorong sekolah untuk secara efektif menerapkan 

dan memelihara ISO 9001:2015 sebagai standar manajemen yang telah dipilih. 

Hal tersebut dapat dirasakan dengan adanya dokumentasi-dokumentasi, alur kerja, 

komunikasi, job description, dan prosedur operasi standar (SOP) yang sudah 

terkelola dengan baik sehingga semua elemen organisasi sekolah dapat 

memahami tugasnya masing-masing.  

Berdasarkan keterangan di atas, diindikasikan bahwa salah satu faktor 

yang ikut mempengaruhi produktivitas kerja guru adalah dari segi sistem 

manajemennya. Sistem manajemen Mutu ISO 9001:2015 yang dirasa tepat bagi 
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sekolah karena dapat memotivasi guru untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

Sesuai dengan yang dikemukan Sedarmayanti (2001, hlm. 73) bahwa “Apabila 

manajemennya tepat maka akan menimbulkan semangat yang lebih tinggi 

sehingga dapat mendorong pegawai untuk melakukan tindakan yang produktif.”  

Uraian di atas menunjukkan bahwa implementasi sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2015 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Administrasi Perkantoran 

dapat meningkatan produktivitas kerja guru sebagai pencapaian kerja guru dalam 

menjalankan tugasnya untuk memberikan pelayanan kepada siswa dengan 

perbaikan dan peningkatan dalam  kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian 

sekolah lebih mudah mencapai tujuannya dengan memiliki guru yang 

produktivitas kerjanya terus ditingkatkan dan dapat memberikan produk diklat 

yang bermutu atau dapat menghasilkan lulusan yang mampu bersaing ditingkat 

regional, nasional maupun internasional serta akan sesuai dengan harapan 

pelanggan atau masyarakat. 

Bertindak dari latar belakang di atas, maka penulis mencoba untuk 

mengkaji permasalahan ini dengan mengambil penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 Terhadap Produktivitas Kerja 

Guru di Sekolah Menengah Negeri 11 Bandung”. 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang penulis tetapkan dalam penelitian ini adalah 

berhubungan dengan “Apakah  terdapat Pengaruh dari Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9001:2015 Terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMK Negeri 11 

Bandung?”. 

Agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu luas ruang lingkupnya, serta 

terarah kepada tujuan yang ingin dicapai, maka permasalahan tersebut dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran efektivitas sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 di 

SMK Negeri 11 Bandung? 

2. Bagaimana gambaran tingkat produktivitas kerja guru di SMK Negeri 11 

Bandung? 
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3. Adakah pengaruh sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 terhadap 

produktivitas kerja guru di SMK Negeri 11 Bandung? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai pedoman dalam melaksanakan 

penelitian, oleh karena itu penulis membagi tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2015 terhadap produktivitas kerja guru di SMK 

Negeri 11 Bandung.  

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui gambaran efektivitas sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 

di SMK Negeri 11 Bandung. 

b. Mengetahui gambaran tingkat produktivitas kerja guru di SMK Negeri 11 

Bandung. 

c. Mengetahui pengaruh sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 terhadap 

produktivitas kerja guru di SMK Negeri 11 Bandung. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a) Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan  khususnya bidang ilmu pendidikan dalam penerapan 

sistem manajemen mutu berdasarkan standar ISO 9001:2015 untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.  

b) Menjadi kontribusi bahan acuan bagi peneliti lain dalam mengkaji 

masalah sistem manajemen mutu sekolah dari sudut pandang yang 

berbeda. 

2. Kegunaan Praktis 
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a) Pertimbangan bagi sekolah untuk menentukan langkah dan strategi 

untuk meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan standar ISO 

9001:2015  

b) Sebagai acuan sekolah yang bersangkutan dan sekolah lain dalam 

mengoptimalkan sumber daya guru untuk kemajuan sekolah. 


